





A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif. Dalam Moleong 
(2013:6) disebutkan penelitian kualitatif yang berangkat dari pendekatan 
fenomenologis menekankan perbedaan pandangan subyektif dari perilaku 
manusia, agar dapat memahami tentang bagaimana dan apa makna yang dibentuk 
dari berbagai peristiwa dalam kehidupan sehari-hari. Prosedur penelitian ini 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari orang 
atau perilaku yang dapat diamati. 
Maka dapat dimaknai bahwa penelitian ini dapat menjabarkan jawaban 
yang beragam atau mungkin cenderung berubah tergantung situasi dan kondisi 
subjek dari pertanyaan – pertanyaan penelitian, selain itu penelitian deskriptif 
akan sangat relevan digunakan untuk penelitian apresiasi sebuah karya seni yang 
dalam penelitian ini adalah seni audio visual (web serial). 
 
B. Subjek Penelitian 
Subyek penelitian dipilih dengan cara purposive sampling, adalah 
pengambilan sample secara sengaja mengambil sample tertentu sesuai 
persyaratan/ criteria tertentu.  
Dalam hal ini peneliti telah memilih pengurus Kine Klub UMM periode 
2016 - 2017 karena secara pendidikan dan latihan dalam UKM sudah 
mendapatkan materi apresiasi dan pengalaman menonton audio visual yang 
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beragam. Selain itu pemilihan Kine Klub UMM sebagai subjek adalah komunitas 
film tertua ditingkatan universitas di kota Malang, disisi lain dilihat dari sejarah 
berdirinya Kine Klub UMM memulai kegiatan dari kegiatan kajian – kajian film, 
dan apresiasi film yang dilakukan dilingkungan kampus.  
Kepengurusan periode 2016 – 2017 dipilih, karena saat dilaksanakan 
penelitian periode ini lah yang sedang menjabat, secara organisasi pada saat 
penelitian ini dilaksanakan pengurus periode 2016 – 2017 lah yang memiliki ha 
katas nama sebagai organisasi, adapun secara akademis periode ini sudah 
memiliki panduang materi tertulis dan terstruktur terkait apresiasi, sehingga 
periode 2016 – 2017 dirasa dapat melakukan apresiasi secara sistematis. 
Adapaun untuk kriteria pemilihannya adalah sebagai berikut : 
1. Pernah minimal dua (2) kali mengikuti kegiatan apresiasi Kine Klub 
UMM (program Watching Talk Film). 
Syarat ini menjadi perlu karena kegiatan Watching Talk Film 
adalah kegiatan yang dilaksanakan oleh anggota Kine Klub UMM 
sebagai wadah praktek kegiatan apresiasi, dengan menyampaikan 
pendapat, pandangan, dan saling menanggapi tentang sebuah film. 
Kegiatan ini secara tidak langsung akan menambah wawasan peserta 
entah lewat tontonan ataupun pandangan orang lain melihat karya film 
yang didiskusikan. 
2. Pernah melakukan programasi kegiatan film 
Kegiatan programasi ini bukan sekedar menayangkan film, 
didalamnya ada tahapan pemilihan hingga penyusunan urutan film yang 
akan diputar, hingga pertimbangan keunikan film, kesempurnaan film, 
35 
 
keterlibatan sosial, dan pertimbangan keragaman audiens, kegiatan 
programasi ini pasti melibatkan apresiasi didalamnya. 
 
Pemilihan kriteria berdasar pada pengalaman menonton dan berdiskusi 
subjek dalam mengapresiasi karya audio visual, hal ini sangat dibutuhkan untuk 
memperoleh jawaban dan apresiasi yang ideal. Selain itu pengalaman berdiskusi 
diperlukan untuk memperoleh jawaban yang kongkrit untuk disajikan dalam 
penelitian ini, jumlah subjek yang terpilih berjumlah 5 orang. 
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
C.1. Diskusi Kelompok Terarah (Focus Group Discussion) 
Peneliti menggunakan teknik FGD (Focus Group Discussion) atau 
diskusi kelompok terarah. Menurut Glesne & Peshkin (1982) dalam Moloeng 
(2013:227) menyarankan bahwa wawancara lebih dari satu orang pada satu 
waktu terkadang membuktikan sangat bermanfaat, beberapa anak muda 
(mahasiswa) memerlukan teman pendamping untuk bebas menyatakan berbicara 
dan beberapa topik lebih baik dibahas oleh sekelompok orang yang sudah saling 
mengenal. 
FGD dipilih sebagai teknik pengumpulan data untuk mendapatkan 
jawaban yang bisa memperkaya data terkait apresiasi, dimana kegiatan apresiasi 
memerlukan pandangan yang cukup objektif. Dalam prosesnya FGD yang 
dilakukan memiliki interaksi saling bertanya, menanggapi dan mempengaruhi 
terkait kesamaan karakteristik individu, kultur, isu, dan pengalaman yang sama 
mampu menghasilkan data yang lebih rinci. Selain itu subjek yang dipilih 
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memiliki aktifitas yang sama dalam hal kegiatan film, sehingga apresiasi dapat 
dilakukan dengan melaksanakan FGD karena pemilihan subjek yang homogen.  
Terkait jumlah peserta atau subjek untuk dapat dilaksanakan FGD 
memiliki jumlah yang cukup variatif, menurut Kitzinger (1996) kelompok diskusi 
dapat berjumlah 4 sampai 8 orang, atau menurut Howard, Hubelbank, & Moore 
(1996) dalam Moloeng (2013) kelompok diskusi dapat berjumlah 6 sampai 10 
orang. Adapun dalam penelitian ini proses FGD diikuti oleh 5 orang yang telah 
peneliti undang dan tentukan berdasarkan kriteria subjek penelitian ini. 
 
C.2.  Dokumentasi 
Menurut Sugiyono (2012:240) Peneliti mengumpulkan dokumen, dapat 
berupa tulisan, gambar, atau karya-karya dari seseorang, adapun dokumen yang 
berbentuk tulisan, dalam penelitian ini dokumen yang dimaksud berupa biodata 
subjek dan tulisan pendek tentang film favorit subjek. 
 
D. Sumber Data 
Menurut Lofland dan Lofland (1984) dalam Moloeng (2013:157) sumber 
data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan manusia, hal 
lainnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain sebagainya.  
 
D.1. Sumber Data Primer 
Dalam penelitian ini sumber data primer berasal dari hasil Focus Group 
Discussion (FGD) dengan subjek yang telah diteliti yaitu Pengurus Kine Klub 
UMM periode 2016-2017.  
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Adapun kajian bahasannya sebagaimana yang telah dituliskan dalam 
tinjauan pustaka bahwa apresiasi yang ideal meliputi pandangan dan tahapan 
konten (yang tampak dalam layar), konsep (keterkaitan gambar dan suara 
terhadap isu, tema, dan pesan), dan juga konteks (keterkaitan keseluruhan karya 
pada hal yang berada diluarnya). Fokus bahasan tersebut untuk mendapatkan 
apresiasi yang ideal (rasional, empiris).  
 
D.2. Sumber Data Sekunder 
Seperti yang telah disebutkan diatas data seperti dokumen dan lain 
sebagainya adalah data sekunder, dalam konteks penelitian ini sumber data 
sekunder adalah video yang diunggah oleh channel resmi bukalapak.com disitus 
youtube, yaitu video berjudul “Medok Pendekar Jari Sakti” yang berjumlah 8 
episode.  
Kemudian 5 biodata dan tulisan pendek tentang film favorit subjek 
menjadi data sekunder kedua untuk mendapatkan jawaban penelitian dari latar 
belakang subjek. Data kedua diperlukan karena proses apresiasi tidak terlepas dari 
pengalaman pribadi, juga pengalaman menonton, latar belakang subjek setidaknya 
dapat diasumsikan akan mempengaruhi proses apresiasi subjek dalam melihat 
sebuah karya. 
 
E. Teknik Analisis Data 
Menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2012:246) bahwa 
aktivitas pada analisis data kualitatif dilakukan secara dua arah (interakif) dan 
berlanjut sampai tuntas, hingga datanya jenuh. Aktivitas tersebut berupa reduksi 
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data (data reduction), penyajian data (data display), dan conclusion 
drawing/verification. 
Tahapan ini dilakukan hingga pendapat subjek selalu sama terkait 
pemahaman apresiasi meliputi konsep, konten dan konteks dalam penenlitian. 
 
E.1. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan sesuai dengan kategori yang dibutuhkan 
untuk mengembangkan penelitian, dalam penelitian ini data berupa hasil 
penelitian kegiatan FGD, dokumentasi berupa biodata latar belakang dan tulisan 
tentang film favorit subjek, serta video berupa web series Bukalapak Medok 
Pendekar Jari Sakti. 
 
E.2. Reduksi Data 
Dalam Sugiyono (2012:246) disebutkan reduksi data adalah analisis data 
yang dilakukan dengan memilih hal-hal pokok, memfokuskan bahasan pada hal-
hal yang penting, untuk kemudian dicari tema dan polanya.  
Peneliti menyederhanakan data yang diperoleh dari proses pengumpulan 
data dalam penelitian ini adalah apresiasi yang cukup kompleks karena 
beragamnya pendapat dari latar belakang yang berbeda, pada hal – hal yang 
berkaitan dengan teori – teori periklanan. Pembatasan dilakukan karena konteks 






Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan
antar kategori dalam bentuk tabel kemudian dikembangkan menjadi teks naratif. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2012:249) 
menyatakan bahwa penyajian data yang paling sering digunakan dalam penelitian 
kualitatif adalah teks yang bersifat naratif. 
Maka peneliti mengkategorisasi hasil reduksi data dari proses apresiasi 
berdasarkan latar belakang dan pandangan subjek tentang web series sebagai 
iklan. Ini dimaksudkan untuk membuktikan apakah pandangan subjek dari latar 
belakang, dan lingkungan asal yang berbeda memiliki kesamaan atau malah 
sebaliknya. 
E. 4. Penarikan Kesimpulan
Hasil penelitian atau data yang telah diperoleh, kemudian dikategorikan,
dicari tema dan polanya kemudian ditarik kesimpulan. Kesimpulan awal yang 
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila ditemukan bukti-
bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 
Penarikan kesimpulan yang dilakukan peneliti adalah bagaimana 
apresiasi yang meliputi tahapan dan pandangan tentang konten, konsep, dan 
konteks dari objek penelitian ini ditarik pada teori-teori periklanan.  
